BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan dan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
tentang pendekatan cognitive behavioral play therapy dalam mengatasi emosional
anak di Sekolah Alam Jakabaring Palembang sebagai jawaban atas pokok masalah
yang dikemukakan dalam penelitian ini. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Gambaran Kondisi Emosional Pada Anak Di Sekolah Alam Jakabaring
Palembang sangat beranekaragam. Subyek pertama, “WS” memiliki
gambaran kondisi emosional yang pemarah hingga bisa memukul, cemburu
dan iri hati hingga menghasut teman-temannya agar dapat di pinjamkan
mainan yang dia inginkan. Subyek kedua, “ST” memiliki gambaran kondisi
emosional yang sedih, melow, selalu menangis, anaknya tidak pemarah
melainkan jika dia marah ditunjukkan dengan menangis. Subyek ketiga, “SF”
memiliki emosional yang marah dengan cara diam, ngambek, merengek,
menyendiri, hingga sampai guling-guling. Anak yang ingin selalu di
perhatikan dan manja, “SF” adalah anak yang perasa sehinga apa yang terjadi
akan dipikirkannya. Jika keinginan dia tidak terpenuhi maka dia akan

menangis dan ingin selalu dibujuk.
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2. Bahwasannya program-program yang dilakukan dalam mengatasi emosional
pada anak adalah mencangkup semua kurikulum atau program yang ada di
taman kanak-kanak Sekolah Alam, yang mana program tersebut meliputi:
learning is fun (belajar yang menyenangkan), akhlakulkarimah, leadership,
dan logika berpikir ilmiah, belajar kehidupan dari alam, pengembangan
karakter dan kepemimpinan, serta belajar langsung dari objeknya. Kurikulum
atau program untuk TK direncanakan untuk membantu pengembangan potensi
anak seutuhnya, direncanakan sesuai kebutuhan dan perkembangan pada
anak.

3. Guru di TK Sekolah Alam Jakabaring Palembang menggunakan pendekatan
cognitive behavioral play therapy yang mana mengembangkan perilaku
kognitif menggunakan paradigma bermain sebagai terapi dalam mengatasi
perkembangan anak baik aspek kognitif maupun emosional. Dengan bermain
mempunyai manfaat sebagai terapi bagi anak karena tanpa mereka sadari
dengan bermain dapat mengubah kepribadian yang ada pada diri anak.

Di Sekolah Alam Jakabaring Palembang khusunya pada taman kanak-
kanak setiap melakukan kegiatan bermain atau terapi bermain selalu
menggunakan tahapan terdebih dahulu yaitu
a. Pertama hal yang dilakukan di TK ini adalah Ice Breaking yaitu untuk

merangsang ketertarikan pada anak agar mendapatkan energi yang bagus
sebelum melakukan kegiatan seperti wudhu, sholat duha, bernyanyi dan

melakukan kegiatan yang membuat anak menjadi senang.
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b. Menanyakan kepada anak tentang kondisinya setelah diberikan ice
breaking agar dapat mengikuti kegiatan selanjutnya.

c. Langsung masuk pada kegiatan inti. Kegiatan yang dilakukan disini
adalah sesuai dengan kurikulum atau program yang telah ditetapkan oleh
sekolah dan sesuai dengan kegiatan yang dilakukan pada hari itu. Disini
guru memberikan program kegiatan dengan cara bermain. Bermain bagi
anak bukan hanya sedekar bermain tetapi merupakan salah satu bagian
dari proses belajar. Manfaat dari kegiatan ini adalah dapat memperkaya
pengalaman anak tentang berbagai hal, seperti cara berpikir, membentuk
sikap dan perilaku, tanggung jawab, dapat bekerja sama, lebih sabar,
tolong menolong dan tentunya dapat mendukung pembelajaran dan
perkembangan pada setiap aspek baik kognitif dan emosional

d. tahap pengakhiran dari kegiatan. Dengan tahap ini guru dapat
mengevaluasi terhadap hasil yang diperoleh dari kegiatan yang telah

dilaksanakan.

B. Saran
Berdasarkan uraian-uraian dan hasil dari penelitian ini, maka penulis
menberikan saran-saran sebagai sumbangan pemikiran, diantaranya :
1. Kepada para orangtua agar bertanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya

di rumah supaya mereka mampu menjalani kehidupannya karena orangtua
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sangat berfungsi dalam menanamkan dasar-dasar pengalaman emosi bahkan
dapat menjadi emotional security pada tahap awal perkembangan anak.
Kepada sekolah alam khususnya di taman kanak-kanak agar merancang
kurikulum untuk kecerdasan emosional pada anak.

Kepada guru agar senantiasa memberikan yang terbaik untuk murid-
muridnya. Guru adalah para profesional yang mengetahui tentang
perkembangan anak serta membantu anak untuk memperoleh pengetahuan
tentang dunia di sekeliling mereka dan membangun keterampilan belajar
sepanjang hayat.

Kepada peneliti selanjutnya agar menggunakan macam-macam pendekatan
dalam terapi bermain selain cognitive behavioral play therapy. Yang mana
macam-macam pendekatan terapi bermain lainnya adalah model terapi client
centered, model adlerian, model gestalt, dan model ekosistem yang
memungkinkan untuk peneliti selanjutnya dalam mengatasi permasalahan

yang ada.
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